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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah melihat pertumbuhan dan perkembangan pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah untuk dapat membantu dan meningkatkan perekonomian serta menyerap tenaga kerja 

sebanyak mungkin juga pengenalan produk unggulan daerah khususnya pelaku Usaha Mikro dan 

Menengah. Metode analisa dilakukan melalui explanatory research, dengan aplikasi PLS/SEM. Konsep 

dan masalah yang diteliti melihat hubungan kausalitas, kemudian menjelaskan variabel-variabel 

penyebab masalah yang diteliti. Temuan dari penelitian ini terdapat pengaruh organizational culture, 

strategic orientation, terhadap organizational performance. Terdapat pengaruh organizational culture, 

strategic orientation terhadap innovation capability. Terdapat pengaruh innovation capability terhadap 

organizational performance. Terdapat pengaruh organizational culture, strategic orientation terhadap 

organizational performance yang dimediasi oleh innovation capability.Implikasi teoritis dengan adanya 

innovation capability melalui peningkatan dimensinya mampu meningkatkan organizational 

performance pelaku Usaha Mikro dan Menengah dapat meningkatkan kepercayaan dan kesetiaan pihak 

terkait. Peningkatan dan pengembangan kualitas produksi terlebih dahulu, memperhatikan 

pengembangan dan innovasi. Orientasi strategi akan memberikan indikasi yang baik terhadap 

organizational performance pelaku Usaha Mikro dan Menengah. Implikasi manajerial menyatakan 

bahwa kualitas produk, didalam proses keterlibatan organizational performance semua wirausaha 

dengan pihak ketiga sangatlah erat, sehingga kerja sama dan kesesuaian spesifikasi teknis keinginan 

dari masyarakat haruslah menjadi prioritas utama. Kualitas pelaku Usaha Mikro dan Menengah dari 

segi kerjasama, kualitas produksi, kinerja bagian seperti pengambil keputusan, merupakan gambaran 

yang dapat dirasakan oleh masyarakat atau pihak yang bekerjasama, sehingga berbagai kualitas tersebut 

harus menjadi prioritas peningkatan pelaku usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

Kata Kunci: budaya organisasi, orientasi strategis, kinerja organisasi, kemampuan inovasi 

 

Abstract: 

The objective of this study is to observe the growth and development of Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) to assist and enhance the economy and maximize job creation, as well as to 

promote regional flagship products, especially those produced by MSMEs. The analysis method 

employed is explanatory research, utilizing PLS/SEM. The concepts and issues examined focus on the 

causality relationships, further elucidating the variables causing the researched problems. The findings 

of this research indicate the influence of organizational culture and strategic orientation on 

organizational performance. There is an impact of organizational culture and strategic orientation on 

innovation capability. Innovation capability influences organizational performance. Organizational 

culture and strategic orientation affect organizational performance mediated by innovation capability. 

The theoretical implications suggest that innovation capability, through the enhancement of its 

dimensions, can improve the organizational performance of MSMEs, thereby increasing trust and 

loyalty among stakeholders. The enhancement and development of production quality must be 

prioritized, considering development and innovation. Strategic orientation will provide positive 

indications for the organizational performance of MSMEs. The managerial implications state that 

product quality, within the process of involving organizational performance of all entrepreneurs with 

third parties, is closely linked, necessitating cooperation and alignment with the technical specifications 
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desired by the community. The quality of MSMEs in terms of cooperation, production quality, and the 

performance of decision-makers, is perceived by the community or collaborating parties, thus these 

qualities should be prioritized for enhancement by Micro, Small and Medium Enterprises. 

Keywords: organizational culture, strategic orientation, organizational performance, innovation capability 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan pesat ekonomi di daerah belum sepenuhnya dirasakan oleh pelaku Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan gerakan koperasi di wilayah tersebut. Hal ini terutama terkait 

dengan penyerapan tenaga kerja, terutama untuk mengatasi masalah pengangguran. Keinginan untuk 

menyerap banyak tenaga kerja cenderung membuat UMKM dan koperasi, lebih intensif dalam 

memanfaatkan sumber daya alam setempat. Terutama karena mereka berlokasi di sekitar komunitas, 

pertumbuhan sektor ini dapat memberikan dampak positif seperti peningkatan lapangan kerja, 

pengurangan tingkat kemiskinan, distribusi pendapatan yang lebih merata, dan kontribusi terhadap 

pembangunan ekonomi wilayah. UMKM ini beroperasi secara sah dan memenuhi sejumlah kriteria 

khusus serta persyaratan usaha yang diperlukan, baik sebagai toko, firma, maupun perusahaan 

terbatas. Evaluasi terhadap kinerja organisasi usaha ini akan dilakukan dan dianalisis dalam konteks 

variabel lain yang relevan. 

Budaya organisasi merujuk pada suatu sistem yang diakui dan disepakati oleh organisasi, yang 

membangun keterlibatan dengan pemangku kepentingan utamanya mengenai prioritas sejati dalam 

mencapai misi organisasi tersebut serta tanggap terhadap lingkungan operasionalnya. Menurut Fred 

Luthans, seorang akademisi dari University George Holmes, dalam bukunya yang berjudul "Learning 

in and By Organization," ia berpendapat bahwa organisasi yang efektif adalah yang memiliki sumber 

daya yang kuat dan mencapai kinerja yang baik (Ipinazar et al., 2021). 

Fokus berlebihan pada proses kemampuan inovasi dalam usaha mikro kecil dan menengah 

dapat membatasi peluang inovasi produk karena kemampuan inovasi cenderung berfokus pada 

pengurangan biaya. Hal ini mencerminkan ketegangan antara orientasi efisiensi dari kemampuan 

inovasi dan orientasi efektivitas dalam inovasi produk. Paradoks manajerial yang potensial juga 

muncul di sini. Oleh karena itu, upaya untuk mendorong usaha mikro kecil dan menengah agar dapat 

berperan dalam konteks industri usaha mikro kecil dan menengah perlu mempertimbangkan variabel 

strategi bisnis dan sumber daya manusia melalui budaya organisasi. Hal ini penting untuk 

mengembangkan kemampuan inovasi, produktivitas, dan kinerja perusahaan. Strategi bisnis harus 

terus dikembangkan untuk menjaga tradisi usaha mikro kecil dan menengah dalam berbisnis, terutama 

di wilayah lokal dan sekitarnya. Produk-produk dari usaha mikro kecil dan menengah, mulai dari 

keperluan rumah tangga hingga kebutuhan masyarakat luas lainnya, memiliki peran penting dalam 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan ekonomi daerah. 

Dalam konteks ini, terdapat fenomena menarik yang perlu dipahami. Usaha mikro kecil dan 

menengah di daerah tersebut menerima dukungan penuh dari pemerintah dan memiliki spesialisasi 

dalam pengembangan produk industri yang menitikberatkan pada kenyamanan. Mereka memiliki 

karakteristik yang berbeda dari usaha mikro kecil dan menengah pada umumnya, yang fokus pada 

produk halal dan non-halal, sesuai dengan kebutuhan dan jumlah penduduk serta jumlah usaha mikro 

kecil dan menengah yang ada di daerah tersebut. Terdapat tiga isu utama yang menjadi fokus dalam 

pembahasan sertifikasi halal, yaitu isu kehalalan yang secara umum dapat dikategorikan dalam tiga 

area: kontaminasi, ketidakpatuhan, dan persepsi. (Robbani dan Sahid, 2021) Penelitian ini akan 

mengkaji bagaimana budaya organisasi (organizational culture) dan orientasi strategis (strategic 

orientation) berpengaruh terhadap kinerja organisasi (organizational performance), dengan inovasi 

sebagai perantara (mediator). Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya dan 

mengidentifikasi kekosongan dalam aspek konseptual dan metodologis. 
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Terdapat celah penelitian yang teridentifikasi dalam penempatan variabel kemampuan inovasi 

sebagai variabel perantara, yang berperan dalam memediasi pengaruh budaya organisasi dan orientasi 

strategis terhadap kinerja organisasi. Hal ini terlihat dari kajian sebelumnya oleh Le et al. (2020) yang 

bertajuk "Budaya Organisasi, Kemampuan Inovasi dan Kinerja Organisasi". Penelitian ini 

mengungkapkan dampak positif dari perbedaan persepsi karyawan terhadap integrasi dan kinerja unit, 

serta peran mediasi positif dari kemampuan inovasi dalam proses budaya organisasi. Selanjutnya, 

dalam penelitian AlTaweel & Al-Hawary (2021), ditemukan efek mediasi dari kemampuan inovasi 

pada hubungan tersebut. Sementara itu, Latifi et al. (2021) dalam studi mereka berjudul "Inovasi dan 

Kinerja Organisasi: Menjelajahi Mekanisme Kausal di UKM" juga menyoroti celah penelitian ini. 

Terakhir, penelitian Kindermann et al. (2021), yang berjudul "Orientasi Digital: Konseptualisasi dan 

Operasionalisasi Orientasi Strategis Baru", menunjukkan adanya kesenjangan konseptual dalam 

penelitian tentang kemitraan. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menghadapi beberapa hambatan penting, 

termasuk kesulitan dalam mendapatkan akses ke pembiayaan dan modal. Selain itu, mereka sering 

mengalami tantangan dalam memasuki pasar dan dalam kegiatan pemasaran serta promosi produk 

mereka. Kendala lain berkaitan dengan ketersediaan bahan baku dan alat produksi yang diperlukan 

untuk pengembangan UMKM. Isu-isu ini memerlukan perhatian khusus dari pemerintah atau instansi 

terkait di tingkat daerah. Dalam konteks penelitian, Jin et al. (2021) mengeksplorasi kemampuan 

inovasi dan interaksi antar variabel, khususnya dalam konteks kinerja perusahaan. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi celah penelitian dalam hal metodologi, khususnya perbedaan dalam instrumen 

penelitian yang digunakan, yang disesuaikan dengan dimensi atau indikator variabel berdasarkan teori 

yang mendasari pembentukan variabel penelitian. 

Aspek baru dalam penelitian ini terletak pada analisis bagaimana budaya organisasi dan 

orientasi strategis dapat mempengaruhi kinerja organisasi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) melalui perantaraan kemampuan inovasi. Penelitian ini juga menyoroti peran penting 

pemerintah dalam pembinaan UMKM, terutama dalam menyediakan akses yang lebih mudah untuk 

pembiayaan pengembangan usaha. Selain itu, dijelaskan bagaimana pemerintah dapat berkontribusi 

dalam membantu pemasaran dan promosi produk UMKM. Penelitian ini juga membahas 

pengembangan proses kemampuan inovasi yang dapat meningkatkan kinerja organisasi UMKM, 

memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian. 

 

 

METODE 

  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, di mana peneliti mengumpulkan data melalui 

penggunaan kuesioner. Metode kuantitatif, yang berakar pada filsafat positivisme, ditujukan untuk 

meneliti kondisi objek secara alami (berbeda dari eksperimen) dengan peneliti sebagai instrumen 

utama. Pengumpulan data dilakukan melalui pendekatan triangulasi, analisis data bersifat induktif atau 

kuantitatif, dan hasilnya lebih menekankan pada pemaknaan daripada generalisasi (Fadli, 2021). 

Tujuan dari penggunaan metode kuantitatif dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap fakta-fakta 

yang ada dalam organisasi, terutama untuk mengevaluasi dan menguji hipotesis analisis terkait budaya 

organisasi (Yaari et al., 2021), orientasi strategis (Inam Bhutta et al., 2021) dan pengaruhnya terhadap 

kinerja organisasi, dengan mediasi oleh kemampuan inovasi (Al Taweel and Al-Hawary, 2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah menyusun deskripsi, gambaran, atau ilustrasi yang sistematis, 

faktual, dan akurat tentang fakta, karakteristik, dan hubungan antara fenomena yang diteliti. Metode 

penelitian ini dimaksudkan untuk menentukan hubungan sebab-akibat antar variabel dengan 

melakukan pengujian hipotesis menggunakan perhitungan statistik. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh bukti yang menunjukkan apakah hipotesis tersebut didukung atau tidak. 
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Dalam penelitian ini, variabel independen yang ditetapkan adalah budaya organisasi dan 

orientasi strategis. Variabel mediasi yang digunakan adalah kemampuan inovasi, sementara variabel 

dependen adalah kinerja organisasi. Semua variabel ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam definisi 

operasional, termasuk dimensi dan indikatornya, yang akan dijadikan sebagai alat pengukuran dalam 

penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari para pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang berada di daerah tertentu. Sampel yang dipilih untuk penelitian ini adalah UMKM 

yang telah memperoleh izin usaha. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah 

purposive sampling, di mana kriteria untuk UMKM yang dipilih sebagai responden ditentukan 

berdasarkan syarat-syarat tertentu, sebagai berikut: 

1. Pemilik UMKM adalah minimum sebagai pengambil kebijakan. 

2. Pengalaman wirausaha UMKM, minimum satu tahun. 

Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa responden 

memiliki pengetahuan yang cukup dan relevan tentang kegiatan wirausaha. Dianggap juga bahwa 

responden telah memahami dengan baik tentang objek penelitian, sehingga informasi yang berkaitan 

dengan objek penelitian dapat diperoleh dari mereka. Penentuan jumlah sampel dipertimbangkan 

berdasarkan alat analisis yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam studi ini, model persamaan 

struktural atau Structural Equation Modeling (SEM) akan diaplikasikan sebagai metode analisis. 

Jumlah sampel minimal yang akan digunakan adalah 100, sesuai dengan panduan dari Hair et al. 

(2021) yang menyebutkan bahwa jumlah sampel minimal 100 dianggap memadai untuk estimasi 

model. 

Dalam menentukan jumlah responden untuk penelitian ini, akan diikuti saran dari Hair et al. 

(2021) yang menyarankan agar jumlah responden disesuaikan dengan jumlah pernyataan dalam 

kuesioner yang disebarkan. Ini didasarkan pada asumsi bahwa jumlah sampel harus berkisar antara n 

x 5 hingga n x 10 untuk setiap variabel teramati (observed variable) yang ada. Berdasarkan panduan 

ini, jumlah sampel minimal telah ditentukan. Namun, untuk mengantisipasi kemungkinan adanya data 

outlier atau data yang tidak dapat digunakan selama pengujian, peneliti akan mengambil jumlah 

responden yang lebih banyak daripada jumlah minimal sampel yang diperlukan. Ini dilakukan untuk 

memastikan keandalan dan validitas data yang dikumpulkan dalam penelitian. 

Kuesioner yang dirancang untuk penelitian ini tidak mencantumkan nama responden atau 

nama perusahaan tempat mereka bekerja, tujuannya untuk memastikan bahwa responden memberikan 

jawaban yang objektif. Dalam surat pengantar penelitian, dijelaskan bahwa semua data yang 

terkumpul akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan akademik. Untuk memastikan 

representasi yang akurat, teknik pengambilan sampel probabilitas yang dipilih adalah sampling acak 

berstrata (stratified random sampling). Dengan alasan ini, penelitian ini menggunakan Partial Least 

Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dalam pengujian hipotesis, karena metode ini 

menawarkan fleksibilitas yang lebih tinggi dibandingkan Covariance-Based Structural Equation 

Modeling (CB-SEM) dalam penelitian regresi. PLS-SEM juga memungkinkan untuk melakukan 

analisis jalur (path analysis) dengan variabel laten. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil 

 

Dalam penelitian ini, kuesioner disebarkan menggunakan Google Form dan secara manual, 

yang ditujukan kepada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di suatu daerah. Sasaran responden 

meliputi para pemilik, general manager, dan manager yang dipilih secara merata. Distribusi kuesioner 

ini berlangsung selama kurang lebih satu bulan.  
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Dari jumlah kuesioner yang didistribusikan, hasil yang diperoleh mencakup jumlah responden 

yang berhasil melengkapi semua item pernyataan. Terdapat beberapa kuesioner yang tidak 

dikembalikan, yang disebabkan oleh berbagai alasan seperti kesibukan responden atau pengisian yang 

tidak lengkap. Kuesioner yang tidak memenuhi syarat tersebut tidak dimasukkan dalam pengolahan 

data hasil penelitian. 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh organizational culture terhadap organizational performance 

Penelitian ini menemukan bahwa ada pengaruh signifikan antara budaya organisasi terhadap 

kinerja organisasi. Artinya, semakin kuat budaya organisasi, maka kinerja organisasi akan semakin 

meningkat. Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Khan et al. (2020), di mana 

penulis meneliti 62 perusahaan yang sukses secara finansial dan menemukan hubungan positif antara 

jenis budaya organisasi dengan kinerja organisasi yang unggul. Schuldt & Gomes (2020) juga 

menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki dampak besar dan positif terhadap kinerja 

organisasi. Tulcanaza-Prieto et al. (2021) dalam studi lanjutannya menemukan bukti yang 

mendukung bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap kinerja 

perusahaan, terutama dalam jangka pendek. Dalam upaya mereplikasi studi tersebut, Ipinazar et al. 

(2021) mendefinisikan pengaruh positif budaya organisasi terhadap kinerja perusahaan dengan 

menggunakan pendekatan yang berlawanan dengan standar deviasi di seluruh skala dalam instrumen 

mereka. 

Pengaruh strategic orientation terhadap organizational performance 

Penelitian ini menemukan bahwa orientasi strategis memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja organisasi. Artinya, semakin tinggi orientasi strategis dalam suatu organisasi, maka kinerja 

organisasinya akan semakin baik atau positif. Hasil ini mendukung temuan penelitian oleh C. Han 

and Zhang (2021), yang menunjukkan bahwa orientasi strategis berdampak pada kinerja organisasi 

dengan mencerminkan arah strategis yang diambil oleh perusahaan untuk menghasilkan perilaku 

yang efektif dalam mencapai kinerja bisnis yang terus-menerus unggul.  

Han dan Zhang (2021) juga menyoroti bahwa pengaruh orientasi strategis terhadap kinerja 

organisasi melibatkan berbagai aspek dalam sebuah organisasi, termasuk sumber daya manusia, 

teknologi informasi yang meliputi keterampilan teknis dan manajerial, serta elemen-elemen tak 

berwujud seperti aset pengetahuan, orientasi pelanggan, dan sinergi. 

Pengaruh organizational culture terhadap innovation capability 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan dari budaya organisasi terhadap 

kemampuan inovasi. Ini berarti bahwa semakin kuat budaya organisasi, maka semakin tinggi pula 

kemampuan inovasinya. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Azeem et al. 

(2021), yang memberikan bukti mendukung hubungan antara budaya organisasi dengan inovasi 

model bisnis. Selanjutnya, penelitian yang lain juga menunjukkan bahwa kemampuan inovasi dalam 

organisasi-organisasi tersebut berkorelasi secara signifikan dan positif dengan dimensi budaya 

organisasi, sebagaimana ditunjukkan oleh Tulcanaza-Prieto et al. (2021). 

Pengaruh strategic orientation terhadap innovation capability 

Penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi strategis memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan inovasi. Dengan kata lain, semakin kuat orientasi strategis suatu organisasi, 

maka semakin tinggi pula kemampuannya untuk berinovasi. Hasil ini mendukung temuan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Andreini et al. (2021), yang menemukan bahwa orientasi strategis 

memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan inovasi. Penelitian mereka menunjukkan bahwa 

penggunaan berbagai teknologi, seperti intranet, basis data, sistem manajemen dokumen, mesin 

pencari, groupware, sistem pendukung keputusan, dan gudang data, dapat mendukung dan 

meningkatkan kemampuan inovasi dalam organisasi. 
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Pengaruh innovation capability terhadap organizational performance 

Penelitian ini menemukan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari kemampuan inovasi 

terhadap kinerja organisasi. Artinya, semakin tinggi kemampuan inovasi, maka akan semakin 

meningkat pula kinerja organisasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Urbaniec 

and Żur (2021), yang menemukan bahwa persepsi positif karyawan terhadap dukungan kinerja 

organisasi merupakan faktor kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang menguntungkan. 

Lingkungan seperti itu mendorong kontribusi dari kemampuan inovasi dan, sebagai hasilnya, 

memotivasi perilaku karyawan untuk mencapai tujuan kinerja organisasi. 

Pengaruh organizational culture terhadap organizational performance yang dimediasi oleh 

innovation capability 

Penelitian ini menemukan bahwa pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja organisasi, 

dengan mediasi dari kemampuan inovasi, adalah signifikan. Ini berarti bahwa semakin kuat budaya 

organisasi, maka akan semakin meningkat kinerja organisasi, yang dimediasi oleh kemampuan 

inovasi. Hasil ini mendukung temuan dari penelitian Naseem et al. (2020), yang menunjukkan bahwa 

kinerja organisasi berperan dalam menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitif serta 

memperoleh keuntungan melalui strategi sumber daya manusia. Selanjutnya, Colovic (2022) 

menunjukkan bahwa budaya organisasi, melalui kemampuan inovasi, dan dilihat dari aspek 

penilaian kinerja, kebijakan promosi, dan kompensasi, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja organisasi. 

Pengaruh strategic orientation terhadap organizational performance yang dimediasi oleh 

innovation capability 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan dari orientasi strategis terhadap 

kinerja organisasi, yang dimediasi oleh kemampuan inovasi. Artinya, semakin tinggi orientasi 

strategis dalam suatu organisasi, maka semakin tinggi pula kinerja organisasinya yang dimediasi 

oleh kemampuan inovasi. Hasil ini mendukung temuan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Minatogawa et al. (2022), yang menunjukkan bahwa organisasi dapat menciptakan dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif serta memperoleh keuntungan melalui implementasi 

orientasi strategis. Berbagai studi empiris juga menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

orientasi strategis dan kinerja organisasi. Orientasi strategis dapat mempengaruhi kinerja organisasi 

secara positif melalui mediasi kemampuan inovasi. 

Berdasarkan hubungan antar variabel tersebut, maka, rerangka konseptual penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.  Rerangka Konseptual 
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PENUTUP 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa, secara keseluruhan, budaya organisasi dan orientasi 

strategis merupakan variabel yang memengaruhi kinerja organisasi serta kemampuan inovasi. 

Pengaruh tidak langsung dari kemampuan inovasi sebagai variabel mediasi terbukti memiliki dampak 

positif terhadap kinerja organisasi. Demikian pula, pengaruh kemampuan inovasi sebagai mediasi 

terhadap budaya organisasi dan orientasi strategis menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap kinerja 

organisasi, khususnya di kalangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

Fokus pada kreativitas, budaya, dan kekuatan lokal yang diarahkan kepada pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) telah menunjukkan peningkatan yang signifikan, terutama 

dalam hal peningkatan kualitas para wirausahawan dan infrastruktur organisasi. Peningkatan ini 

penting dalam rangka menghadapi persaingan, khususnya dalam sistem penjualan yang terus 

berkembang, yang memerlukan kemampuan inovasi yang unggul. Dengan demikian, UMKM semakin 

dipersiapkan untuk mengikuti perkembangan zaman dan teknologi yang maju. Pentingnya kerjasama 

antara semua bagian yang ada dalam organisasi UMKM juga ditekankan, sebagai faktor kunci untuk 

mencapai kesuksesan. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis terkait pengembangan teori kemampuan 

inovasi dan kinerja organisasi dari perspektif budaya organisasi dan orientasi strategis, khususnya 

dalam konteks Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Temuan ini mengukuhkan bahwa budaya 

organisasi dan orientasi strategis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja organisasi 

UMKM. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Akgün & Polat (2022), yang juga 

menemukan hubungan yang signifikan antara budaya organisasi, orientasi strategis, dan kinerja 

organisasi dalam konteks UMKM. 

Kemampuan inovasi sebagai mediator antara budaya organisasi dan orientasi strategis terbukti 

dapat meningkatkan kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), sesuai dengan temuan Ziyae 

& Sadeghi (2021). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan inovasi, 

dengan memperkuat dimensi dan indikatornya, dapat memperbaiki kinerja UMKM. Peningkatan ini 

juga dapat meningkatkan kepercayaan dan kesetiaan dari pihak terkait. Pentingnya pengembangan dan 

peningkatan kualitas produk, yang mempertimbangkan kebijakan dan rencana strategis, juga 

ditekankan sebagai faktor kunci dalam peningkatan kinerja organisasi UMKM.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi dan orientasi strategis memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja organisasi. Oleh karena itu, meningkatkan budaya 

organisasi dan orientasi strategis melalui peningkatan pada setiap dimensi dan indikator mereka harus 

menjadi prioritas bagi UMKM agar dapat mempertahankan usaha dan membangun kepercayaan serta 

kesetiaan di masyarakat. 

Dalam proses melibatkan budaya organisasi dan orientasi strategis, kualitas sumber daya dan 

produksi sangat penting dalam interaksi antara pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

dengan pihak ketiga. Kolaborasi ini membutuhkan kesesuaian dengan spesifikasi teknis dan kebutuhan 

masyarakat, yang harus menjadi prioritas utama. Kualitas UMKM dalam hal produksi dan sumber 

daya, serta kinerja pengambil keputusan, merupakan faktor yang dirasakan langsung oleh masyarakat 

atau mitra kerja. Oleh karena itu, peningkatan dalam aspek-aspek kualitas ini sangat penting untuk 

menghasilkan produk unggulan UMKM dan harus diutamakan. 

Untuk memajukan strategi pengembangan dan meningkatkan kinerja Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah, para pengambil keputusan menekankan bahwa budaya organisasi dan orientasi strategis 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja organisasi. Oleh karena itu, peningkatan dalam 

budaya organisasi dan orientasi strategis, yang dilakukan melalui inovasi, harus menjadi fokus utama 

untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi dan meningkatkan standar Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah. Dukungan pemerintah dalam mendorong pelaksanaan program UMKM sangat penting, 

terutama dalam menetapkan kebijakan yang dapat memajukan ekonomi daerah. Diharapkan bahwa 
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regulasi pemerintah dapat membantu UMKM, khususnya dalam aspek peningkatan kualitas sumber 

daya dan produksi, yang sangat bergantung pada budaya organisasi dan orientasi strategis, terutama 

di daerah. 

. 
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